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I. Pendahuluan 

Telah terjadi gempabumi tektonik pada hari Minggu tanggal 07 Juli 2019 pada pukul 

22:08:42 WIB dengan magnitudo 7.0 di wilayah Laut Maluku Utara. Pusat gempabumi 

(episenter) terletak dilaut pada koordinat 0.54°LU dan 126.19°BT  yang  berlokasi di Laut 

Maluku Utara dengan kedalaman pusat gempa 36 km (gambar 1). Gempabumi yang terjadi 

ini bisa diklasifikasikan sebagai gempabumi dangkal yang disebabkan  oleh  aktivitas 

penunjaman lempeng (subduksi). Penunjaman antara lempeng mikro Halmahera ke arah barat 

dan lempeng mikro Sangihe ke arah  timur mengakibatkan lempeng laut Maluku terjepit 

hingga terjadi subduksi ganda (double) ke bawah lempeng Halmahera dan ke bawah lempeng 

Sangihe.  

 

 

 

Gambar 1. Peta lokasi gempabumi Laut Maluku Utara  07 Juli 2019 pada pukul 22:08:42 WIB   

beserta stasiun akselerograf yang merekam kejadian gempabumi tersebut. 
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II. Tinjauan Kondisi Geologi dan Tektonik  Laut Maluku Utara 

 

Maluku terletak pada  2.30° - 9° LS dan  124° - 136° BT. Di sebelah utara berbatasan 

dengan laut Seram, sebelah selatan dengan laut Arafura, sebelah barat dengan pulau 

Sulawesi, sebelah timur dengan  pulau Papua. Luas wilayah Maluku adalah sekitar 

712.479,69 km2,  dengan  luas daratan 54.185 km2 (7,61%) dan  luas lautannya 658.294,69 

km2 (92,39%). Maluku memiliki gunung tertinggi adalah gunung Binaya, 3.055 m di pulau 

seram, gunung Kapalatmada 2429 m dan 113 sungai, 86 sungai besar serta 11 danau. 

 Pulau Buru, Pulau Ambon, dan Pulau  Seram  memiliki karakteristik geomorfologi 

yang sama yaitu didominasi oleh pegunungan struktural. Pulau Buru merupakan hasil 

pengangkatan berbentuk pegunungan dome yang dikelilingi oleh basin. Pulau Seram bagian 

baratnya merupakan pegunungan struktural yang tinggi (1.000-1.300 mdpal), bentuknya 

memanjang dan sempit, serta dibatasi oleh escarpment yang tertoreh kuat. Lembah-lembah 

diantaranya sangat sempit, banyak air terjun, tidak ada endapan alluvial.  Bagian timur: 

pegunungan berbatuan gamping.  

Pulau-pulau karst Maluku Selatan terdapat di bagian tenggara tapal kuda Maluku 

selatan : Kepulauan Aru dan Tanimbar. Umumnya  memiliki pesisir bertebing/cliff, hanya 

sedikit pesisir yang datar. Terdapat  karang koral pada perairan di sekeliling pulau tetapi tidak 

dijumpai di daratan.Hal ini menunjukkan kenaikan pulau akibat penurunan muka air laut 

selama pleistosen. 

Laut Maluku Utara terletak di Kepulauan Maluku, tepatnya Maluku Tengah. Laut 

Maluku Utara memiliki luas sekitar 470.000 kilometer persegi. Dari Samudera Pasifik, ia 

terpisahkan oleh pulau dan lautan seperti Pulau Ambon, Maluku dan Buru serta Laut Seram 

dan Halmahera. Di bagian selatan, terdapat Pulau Wetar, Babar, Alor, Timor dan Tanimbar. 

Di bagian timur terdapat Pulau Aru dan bagian barat ada Pulau Wakatobi. Ekspedisi Snellius 

(1929-1930) pimpinan P. M. van Riel yang dilakukan oleh pemerintahan kolonial Hindia 

Belanda ketika itu berhasil memetakan kondisi dasar Laut Maluku Utara. Salah satu temuan 

yang kemudian terkenal adalah palung laut sedalam 7.440 meter dengan luas 50.000 

kilometer persegi. Tim ekspedisi Snellius menamainya Palung Weber. Ditemukan  pula 

Lubuk Banda Utara (kedalaman 5.800 meter), Lubuk Banda Selatan (5.400 meter), dan 

beberapa lainnya. 

 

 

 



 
   

III. Nilai Puncak Percepatan Tanah (PGA) Gempabumi Laut Maluku Utara 

Kerusakan dan keruntuhan bangunan akibat gempabumi terjadi karena, bangunan tidak 

mampu mengantisipasi getaran tanah (ground motion) yang ditimbulkannya. Besarnya 

getaran tanah akibat gempabumi dipengaruhi oleh tiga hal, sumber gempa (source),  jalur 

penjalaran gelombang (path) dan pengaruh kondisi tanah setempat (site). Dapat dipahami 

bahwa sumber gempa yang besar dan dekat akan menimbulkan getaran tanah yang juga 

besar. Demikian halnya kondisi tanah setempat berupa endapan sedimen tebal dan lunak juga 

akan menimbulkan fenomena amplifikasi yang memperbesar nilai getaran tanah di 

permukaan. Berikut adalah nilai Peak Ground Acceleration (PGA) dari gempa bumi yang 

terjadi pada hari Minggu tanggal 07 Juli 2019 pada pukul 22:08:42 WIB dengan magnitudo 

7.0 di wilayah Laut Maluku Utara. Pusat gempabumi (episenter) terletak dilaut pada 

koordinat 0.54°LU dan 126.19°BT  yang  berlokasi di Laut Maluku Utara dengan kedalaman 

pusat gempa 36 km. 

 

Tabel 1. Nilai Peak Ground Acceleration Gempabumi Laut Maluku Utara 

 

 

 

 

 

 



 
   

Dari tabel 1 terlihat bahwa gempabumi dengan kekuatan magnitude 7.0, terekam oleh 

jaringan peralatan akselerograf BMKG yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia. Sebanyak 

31 stasiun akselerograf  telah  mencatat kejadian gempabumi yang menimbulkan guncangan 

dipermukaan hingga intensitas IV MMI. Stasiun Ternate (TNTI) merupakan stasiun 

akselerograf  terdekat,  dengan jarak sekitar 125.44 km dari episenter gempabumi.  

Sedangkan Stasiun Gowa (MKS) merupakan stasiun akselerograf terjauh dengan jarak sekitar 

972.26 km dari episenter gempabumi. 

 

IV. Peak Spectral Acceleration (PSA) Gempa Bumi Laut Maluku Utara 07 Juli 2019 

 

Dari hasil analisa spectral acceleration dapat dilihat nilai maksimum percepatan 

dicapai pada periode tertentu. Hasil analisa “quick analysis” spektra dari rekaman data 

akselerograf terbesar yaitu stasiun KMSI dan TNTI.  

 

 

Gambar 2.  Desain Respon Spektra Akselerasi pada stasiun KMSI  akibat gempabumi Laut 

Maluku Utara hari Minggu, 07 Juli 2019 jam 22:08:42 WIB. 

 



 
   

Dapat dilihat bahwa stasiun KMSI memiliki nilai Peak Spektra Acceleration (PSA) sekitar 

18.3023 gals pada periode (T) 0.7 detik untuk komponen Z.  Nilai Peak Spektra Acceleration 

(PSA) sekitar 33.0595 gals pada periode (T) 0,85 detik untuk komponen Utara-Selatan, Nilai 

Peak Spektra Acceleration (PSA) sekitar 25.4335 gals pada periode (T) 0,909091 detik untuk 

komponen Timur – Barat. Jika nilai Peak Spektra Acceleration (PSA) stasiun KMSI 

dibandingkan dengan desain respon spektra perhitungan gaya gempa SNI 2012 (2/3 SNI GM) 

dan desain respon spektra ground motion SNI 2012, maka nilai PSA di stasiun KMSI masih 

jauh dibawah ambang batas desain respon spektra. Dari perbandingan tersebut dapat 

diperkirakan bahwa bangunan yang dibangun dengan standar desain SNI 2012 masih dalam 

kategori aman terhadap guncangan gempabumi tersebut. 

 

 

Gambar 3. Desain Respon Spektra Akselerasi pada stasiun TNTI akibat gempabumi Laut 

Maluku Utara hari Minggu, 07 Juli 2019 jam 22:08:42 WIB. 

Dapat dilihat bahwa stasiun TNTI memiliki nilai Peak Spektra Acceleration (PSA) sekitar 

21.8558 gals pada periode (T) 0,3 detik untuk komponen Z.  Nilai Peak Spektra Acceleration 

(PSA) sekitar 22.55 gals pada periode (T) 0,30 detik untuk komponen Timur – Barat. Jika 

nilai Peak Spektra Acceleration (PSA) stasiun TNTI dibandingkan dengan desain respon 



 
   

spektra perhitungan gaya gempa SNI 2012 (2/3 SNI GM) dan desain respon spektra ground 

motion SNI 2012, maka nilai PSA di stasiun TNTI masih jauh dibawah ambang batas desain 

respon spektra. Dari perbandingan tersebut dapat diperkirakan bahwa bangunan yang 

dibangun dengan standar desain SNI 2012 masih dalam kategori aman terhadap guncangan 

gempabumi tersebut. 

 

V. Shakemap 

  A. Shakemap Gempabumi Laut Maluku Utara 24 Juni 2019 

 

Gambar 4.  Peta guncangan tanah (Shakemap) gempabumi Laut Maluku Utara pada  hari 

minggu tanggal 07 Juli 2019 pukul 22:08:42 WIB. 



 
   

Berdasarkan peta guncangan tanah (Shakemap) gempabumi di Laut Maluku Utara pada 

tanggal 07 Juli 2019 pukul 22:08:42 WIB, terlihat bahwa gempabumi tersebut dirasakan di 

banyak lokasi (Gambar 4). Gempabumi dengan kekuatan Magnitudo 7.0 tersebut dirasakan 2 

sebanyak 73 kecamatan atau sekitar 19 kabupaten di sekitar wilayah epicenter gempabumi, 

dengan 3 kecamatan dengan intensitas terkuat yang dirasakan yaitu Kecamatan Bitung 

Selatan, Kecamatan Bitung Tengah, Kecamatan Kombi. Tabel 2 merupakan wilayah 

kecamatan yang merasakan gempabumi.   

 

Tabel 2.  Beberapa Kota Kecamatan yang merasakan guncangan kejadian gempabumi Laut 

Maluku Utara berdasarkan peta Shakemap. 

 

 

VI. Dampak Kerusakan Gempabumi  

• Kerusakan  

- Belum ada laporan kerusakan 

• Jumlah Korban  

- Belum ada laporan korban Jiwa 



 
   

VII. Daftar Istilah 

Akselerograf adalah alat yang digunakan untuk mencatat percepatan tanah selama gempa 

bumi berlangsung, juga biasa disebut akselerometer. 

Akselerogram adalah rekaman percepatan tanah selama terjadinya gempabumi. 

Episenter adalah informasi lokasi terjadinya gempabumi dalam koordinat garis lintang dan 

garis bujur. 

Event adalah kejadian gempabumi yang terekam pada akselerogram. 

g adalah satuan unit dari percepatan tanah dimana 1 g setara dengan 9.8 m/s2 (percepatan 

gravitasi bumi). 

Gals adalah satuan unit dari percepatan tanah dimana 1 gals setara dengan 1 cm/s2 = 980 g. 

Getaran tanah adalah gerakan dinamik permukaan bumi yang bersumber dari gempa bumi 

atau sumber lain seperti ledakan, gunung berapi dan lain-lain. Getaran tanah merupakan efek 

dari  gelombang yang dihasilkan oleh kejadian gempabumi atau sumber lain, yang kemudian 

menjalar keseluruh bagian bumi dan permukaannya. 

Hiposenter adalah informasi lokasi terjadinya gempabumi koordinat garis lintang, garis bujur 

dan kedalaman gempabumi. 

Intensitas adalah sebuah besaran yang mencerminkan pengaruh goncangan gempabumi yang 

dirasakan pada permukaan. 

Isoseismal adalah garis yang menghubungkan wilayah dengan nilai intensitas yang sama 

Kode stasiun adalah kode nama yang digunakan untuk mengidentifikasi stasiun akselerograf. 

Kode stasiun terdiri dari 3 atau 4 kombinasi huruf. 

Magnitudo adalah sebuah besaran yang menyatakan besarnya energi seismik yang 

dipancarkan oleh sumber gempabumi.. 

Parameter gempabumi adalah informasi yang terkait kejadian gempabumi yang terekam 

pada akselerogram. Parameter gempabumi umumnya meliputi tanggal terjadinya, waktu 

terjadinya, koordinat episenter (dinyatakan dengan koordinat garis lintang dan garis bujur), 

kedalaman Hiposenter dan Magnitude. 

Peak Ground Acceleration (PGA) atau Percepatan Getaran Tanah Maksimum akibat 

gempabumi adalah: Percepatan getaran tanah maksimum yang terjadi pada suatu titik pada 

posisi tertentu dalam suatu kawasan yang dihitung dari akibat semua gempabumi yang terjadi 

pada kurun waktu tertentu dengan memperhatikan besar magnitudo dan jarak hiposenternya, 

serta periode dominan tanah di mana titik tersebut berada. 

Percepatan tanah adalah percepatan Getaran Tanah pada suatu titik yang diakibatkan 

guncangan gempabumi. 
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